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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Round Club terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD
Negeri 101765 Bandar Setia. Penelitian ini dilakukan si SD Negeri 101765 Bandar Setia
pada Semester Genap T.A 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Round Club dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran Round Club terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V
di SD Negeri 101765 Bandar Setia. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Melalui analisis uji hipotesis yang
memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 ( 0,001< 0,05
). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, Sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Round Club efektif
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 101765
Bandar Setia. Model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif bagi guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran lainnya.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Round Club, Hasil Belajar, IPAS.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Round Club cooperative learning model on
student learning outcomes in social studies subjects for grade V at SDN 101765 Bandar
Setia. This research was conducted at SDN 101765 Bandar Setia in the Even Semester of
the Academic Year 2024/2025. The research method used was a quasi-experiment with
a Nonequivalent Control Group Design. The research sample consisted of two classes,
namely the experimental class using the Round Club learning model and the control class
using the conventional learning model. The results of the study showed that there was a
significant influence of the Round Club learning model on student learning outcomes in
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social studies subjects for grade V at SDN 101765 Bandar Setia. This is evidenced by the
difference in average learning outcomes between the experimental class and the control
class. The average learning outcomes of students in the experimental class are higher
than those in the control class. Through the analysis of the hypothesis test which
obtained a significant value of 0.001 which means it is less than 0.05 (0.001 <0.05). This
shows that Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded from this study that
the Round Club learning model is effective in improving student learning outcomes in the
subject of science for class V at SD Negeri 101765 Bandar Setia. This learning model can
be an alternative for teachers to improve student learning outcomes in other subjects.

Keywords: Round Club Cooperative Learning Model, Learning Outcomes, Science.

A. PENDAHULUAN

Elemen utama yang digariskan dalam berbagai dokumen tersebut adalah
pendidikan. Berdasarkan logika dan intuisi, pendidikan dasar harus berfungsi sebagai
landasan untuk membina nilai-nilai setiap anggota masyarakat. Hal ini dapat terwujud
melalui upaya yang sungguh-sungguh dan tekun dalam menciptakan suasana belajar
mengajar serta proses pendidikan, Hal ini memungkinkan peserta didik untuk secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, memiliki landasan spiritual yang kokoh dengan
berlandaskan pada keyakinan agama yang kokoh, kemampuan mengembangkan diri,
kokoh agama, kecerdasan, mulia akhlak, serta keterampilan yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Namun, ada berbagai
tantangan di bidang pendidikan di setiap sekolah dan disiplin ilmu, khususnya di bidang
dasar dan menengah.

Pernyataan ini mengandung makna bahwa apabila metode pembelajaran dan
pengajaran diterapkan dengan baik di sekolah, maka tujuan pendidikan dapat tercapai.
Unsur terpenting yang memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan adalah
guru. Menurut teori ini, seorang guru memiliki keinginan yang kuat untuk
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan cermat. Meskipun demikian, hal
tersebut bukanlah tugas yang mudah untuk dilakukan. Tidak semua rencana pembelajaran
yang dibuat oleh guru dapat berjalan dengan lancar, karena seringkali terdapat hambatan
atau tantangan yang muncul selama proses belajar mengajar.

Pembelajaran yang sukses harus melibatkan berbagai macam aktivitas, baik secara
fisik maupun mental. Diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun Masih ditemukan di beberapa
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sekolah yang menggunakan pembelajaran konvensional, dam membuat berpusat pada
guru. Dengan kata lain, selama proses belajar mengajar kebanyakan siswa hanya
menerima pelajaran yang di berikan oleh gutu saja. Seperti Menyimak penjelasan guru
dan mencatat poin-poin yang dianggap penting, namun tidak menanyakan penjelasan
lanjut terkait suatu materi yang sedang di belajarkan. Hal ini dapat menggambarkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan bersifat monoton dan dapat membuat siswa mudah
bosan serta menjadi pasif dalam belajar.

Kurikulum pendidikan di Indonesia sering mengalami perubahan dan terus
beradaptasi dengan evolusi digitalisasi untuk menyesuaikan perkembangan zaman. Oleh
karena itu, guru perlu memahami dinamika ini sebagai dasar yang kuat dalam
menyelenggarakan pendidikan yang relevan dengan perkembangan global, khususnya
dalam bidang Pendidikan (Sumarsih et al., 2022,h.825). Sejak tahun 1952, Indonesia terus
berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai pembaruan kurikulum.
Namun, pelaksanaan kurikulum baru kerap menghadapi tantangan karena guru dan siswa
sulit menyesuaikan diri dengan konsep-konsep yang diperkenalkan. Kurikulum yang
terlalu rigid sering membatasi kreativitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Sebagai solusi, pemerintah memperkenalkan Kurikulum Merdeka dengan tujuan
menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Di abad ke-21, Diyakini bahwa seorang guru dapat menciptakan pelajaran yang
menarik, menantang, dan efektif melalui penggunaan kurikulum Merdeka. Guru juga
dituntut untuk memiliki keterampilan mengajar yang selaras dengan kebutuhan zaman
dan terus berinovasi dalam proses pembelajaran. Pendidikan abad ke-21 berbeda dari
konvensional, tradisional, dan klasik yang diterapkan dimasa lalu. Melalui Kurikulum
Merdeka, Pembelajaran abad ke-21 menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Materi pelajaran tidak hanya sekedar dihafal, tetapi juga harus relevan dan bermakna bagi
kehidupan siswa. (Alimuddin, 2023, h.375). Siswa masa kini memanfaatkan teknologi
untuk belajar secara mandiri dan aktif. Sebagai pelaksana kurikulum, guru bertanggung
jawab dalam mendukung proses pembelajaran yang berfokus pada siswa. Untuk
mewujudkan hal ini, diperlukan pelatihan intensif bagi guru agar dapat beradaptasi
dengan konsep pembelajaran abad ke-21 yang diusung dalam Kurikulum Merdeka.

Banyak sekali siswa di Sekolah Dasar (SD) khususnya yang kesulitan menjelaskan

penghasilannya. Hal ini terjadi ketika guru memberikan siswa kesempatan untuk

756


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi

Jurnal Pendidikan Integratif
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi Vol 6, No 1, Tahun 2025

mengajukan pertanyaan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan. Kebanyakan siswa
kurang percaya diri karena banyak orang merasa khawatir dengan pendapat mereka
sendiri. Selain itu, selama kegiatan belajar kelompok, siswa tidak dapat bekerja sama
dengan baik. Hal ini dikarenakan proses pendidikan yang masih banyak menggunakan
metode tradisional yang menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk bekerja sama di
sekolah. Tidak tepatan pemilihan model pembelajaran tersebut cenderung menghambat
partisipasi aktif siswa, bahkan berpotensi membuat siswa kehilangan keaktifan mereka.
Siswa yang kurang terlibat dalam kegiatan kelas akan menjadi tantangan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Kedisiplinan belajar sangat penting karena dapat membantu siswa
belajar dengan tekun menjalani kehidupan sehari-hari mereka di sekolah, berfokus pada
aspek positif, terlibat dalam tindakan yang bijaksana dan terus-menerus, serta
mengidentifikasi aspek negatif. Melalui kedisiplinan belajar, Siswa dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolahnya dengan baik, yang kemudian membantu mereka
mengembangkan pengendalian diri selama aktifitas pembelajaran. Pada intinya, hal ini
meningkatkan prestasi akademik siswa dan memperkuat praktik pengalaman belajar yang
efektif. Siswa dengan kedisiplinan belajar yang kuat akan lebih bersemangat untuk belajar
dan, tanpa terlihat mencolok, akan memengaruhi kualitas pembelajaran mereka, yang
secara umum lebih baik daripada siswa dengan disiplin ilmu yang lemah.

Sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan peneliti di SDN V 101765 Bandar
Setia Di J1. Perjuangan, bandar klippa, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang,
Terdapat beberapa kelemahan pada model pembelajaran tradisional yang diarahkan pada
aktivitas belajar siswa, yang berujung pada permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Beberapa permasalahan yang muncul antara lain siswa kurang aktif dalam
kegiatan kelas karena kesulitan memahami penjelasan guru dan memahami materi
pelajaran. Hal ini karena kegiatan pendidikan yang dilakukan sebagian besar bersifat
konvensional sehingga mengakibatkan kebanyakan siswa pasif serta kurang tertarik
dengan pembelajaran. Mengakibatkan juga siswa kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapatnya karena merasa takut salah dan tidak terbiasa berbicara di
hadapan orang banyak. Akibat penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat dapat
membuat hasil belajar siswa menurun, Interaksi melibatkan siswa yang tidak berperilaku,

sehingga kedisiplinan belajar di kelas meningkat.
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Hasil observasi pertama yaitu ujian ganjil tengah semester kelas V. SDN 101765
Bandar Setia menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
dengan kriteria ketuntasan minimal 70. Ganjil tengah semester kelas V. SDN 101765
Bandar Setia adalah sebagai berikut.

Tabel 1. 1 Nilai Ketuntasan Siswa Kelas V SD negeri 101765 Bandar Setia

NO Kriteria Jumlah siswa Presentasi
l Tuntas 7 Siswa 20,6%
2 Tidak Tuntas 27 siswa 79.,4%
Jumlah 100%

Sumber : SD Negeri 101765 Bandar Setia

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar siswa kelas V menunjukkan bahwa
hanya 20,6% siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 27 siswa tidak mencapai
ketuntasan dengan presentase 79,4%. Data ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
belum mencapai KKM jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah siswa yang telah
mencapainya. Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila 70% siswa pada suatu kelas
berhasil mencapai taraf KKM. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 101765 masih agak tidak menentu.

(Ratno et al., 2024 h.6357) Fenomena serupa juga terlihat dalam implementasi
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan
pembelajaran masih didominasi oleh peran guru, sementara keterlibatan aktif siswa
kurang diberdayakan. Siswa belum diarahkan untuk secara mendalam memahami materi
ajar maupun menghubungkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan masih menekankan pada aktivitas
pendidik, seperti memberikan penjelasan atau instruksi, sedangkan siswa cenderung
terbatas pada kegiatan mendengar, mencatat, atau menjawab pertanyaan tanpa adanya
interaksi aktif atau kolaborasi antar siswa.

Fenomena ini menyoroti pentingnya perubahan dalam proses pendidikan agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif serta mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif guna menciptakan motivasi belajar dan memaksimalkan hasil belajar.

Oleh karena itu, guru harus menerapkan model pengajaran yang efektif dan adaptif
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terhadap situasi saat ini. Salah satu jenis pendekatan pengajaran materi yang
mempertimbangkan beberapa aspek proses pengajaran adalah model. Pendekatan
pembelajaran tidak monoton dan penerapan gaya mengajar bervariasi, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi,
diperlukan solusi untuk mengembangkan pendidikan yang inovatif dan menarik bagi
siswa. Salah satu paradigma pendidikan yang dapat meningkatkan kerja sama tim dan
hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif.

Salah satu paradigma pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kelompok. Peneliti memilih gaya ini karena, dalam model pembelajaran
ini, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau isu yang
disajikan oleh guru.. Siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, yang terlihat
dalam interaksi mereka dengan guru dan dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang menarik.

Model pembelajaran Round Club efektif dalam mengatasi capaian pembelajaran
siswa melalui peningkatan interaksi dan kolaborasi siswa. Menurut penelitian,
pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dari semua anggota kelompok, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. (Suhendar, dkk. h.20.
2019). Selain itu, strategi ini meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena siswa
lebih terlibat dalam diskusi terstruktur, yang memungkinkan mereka mengembangkan
berbagai keterampilan. Dengan peran yang beragam dalam kelompok kecil, siswa tidak
hanya menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pemahaman mereka sendiri tetapi juga
secara aktif saling mendukung, sehingga menghasilkan peningkatan yang signifikan
dalam kinerja akademik (Novita & Rahayu, 2018 h.57). Oleh karena itu, penerapan model
Round Club dapat menjadi solusi strategis untuk memperbaiki hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Ketika ada kelompok belajar, siswa dapat saling membantu atau bahkan
memberikan kontribusi dalam pekerjaan kelompoknya. Selain itu, jika ada kelompok
belajar maka pekerjaannya dapat lebih cepat selesai karena adanya hasil kerja gendongan
siswa. Tidak hanya itu, pada gaya belajar khusus ini, siswa juga akan diberikan beberapa
pekerjaan rumah secara individu agar guru dapat memahami beberapa materi yang telah
diajarkan. Kuis apa pun juga akan mendorong siswa untuk meraih skor setinggi-tingginya

karena, di akhir pelajaran, guru dapat memberikan hadiah kepada siswa atau kelompok

759


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi

Jurnal Pendidikan Integratif
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi Vol 6, No 1, Tahun 2025

yang mencapai skor tertinggi Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini akan mengkaji
berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dan mencari model pembelajaran
yang lebih efektif. Hal ini berkaitan dengan penelitian tentang "Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Round Club terhadap Hasil Belajar Siswa pada Kelas IPA V di
SDN 101765 Bandar Setia T.A Tahun Pelajaran 2024/2025."

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan ialah penelitan kuantitatif dengan Quasi
Experiment. Penelitian quasi eksperimental memiliki karakteristik berupa adanya
perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen. Namun, berbeda dengan
eksperimen murni, penelitian ini tidak menggunakan penugasan acak dalam proses
perbandingan antar kelompok. Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian. Desain
yang digunakan disebut "Nonequivalent Control Group Design" yang secara teori mirip
dengan "Pretest-Posttest Control Group Design". Dalam desain ini, kelompok eksperimen
dan kontrol tidak bias, yaitu ada pretest sebelum penelitian dimulai dan posttest setelah
penelitian selesai. Hal ini lebih mudah dipahami karena dapat dibandingkan dengan apa
yang dilakukan sebelum kejadian (Sugiyono, 2022, h.79).

Langkah awal yang harus dilakukan dalam Penelitian Quasi Eksperimental adalah
mengidentifikasi sampel yang akan dijadikan sampel penelitian. Tujuan dari pengujian
adalah untuk mengetahui capaian belajar peserta didik sebelum dilakukan kegiatan
selanjutnya dengan menggunakan paradigma pembelajaran Kooperatif Tipe Round Club.
Terakhir, sampel diberikan asistensi dengan menggunakan paradigma pendidikan
Kooperatif Tipe Round Club. Pada akhirnya, sampel diberikan posttest untuk mengetahui
capaian belajar setelah menggunakan pendekatan pembelajaran Kooperatif Tipe Round
Club. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Club adalah
untuk mengetahui pengaruh model terhadap capaian belajar peserta didik secara
keseluruhan. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan rancangan One Group Pretest

dan Posttest.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran awal kemampuan belajar siswa melalui

tes yang disebut Pretest. Tujuan dari Pretest ini adalah untuk mengetahui tingkat
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pengetahuan awal siswa berdasarkan kebiasaan kerja mereka dalam menghadapi tes
kognitif. Pretest ini diberikan kepada dua kelompok sampel, yaitu kelas V-A dan V-B.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, nilai rata-rata pretest untuk kelompok kontrol
adalah 42,00, sedangkan nilai rata-rata pretest untuk kelompok eksperimen adalah 43,41.
Perlu dicatat bahwa nilai rata-rata pretest ini diperoleh sebelum dilakukan eksperimen,
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui perubahan kemampuan belajar

siswa setelah eksperimen.

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
pretest eksperimen 17 27 67 434 12,515
postest eksperimen 17 46 100 74,71 16,100
prettest kontrol 17 ) 67 4200 15,880
posttest kontrol 17 27 g0 5247 16,629
Walid M (listwise) 17

Tingkat keterrcapaian siswa dalam materi yang dipelajari melalui model
pembelajaran kooperatif Tipe Round Club dan tidak menerapkan model pembelajaran
kooperatif Tipe Round, seperti yang ditunjukkan oleh tabel di atas. Menurut hasil post-
test, rata-rata siswa di kelas Kontrol dan Eksperimen masing-masing adalah 52,47 dan
74,71. Nilai tertinggi adalah 100 dan 80 di kelas Kontrol. Berdasarkan statistik tersebut
di atas, terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif Tipe Round dan kelas tanpa model pembelajaran
kooperatif Tipe Round. Bersadarkan nilai nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai Berikut:

6 Histogram hasil belajar kelas eksperimen

46 - 56 57 - 67 68 -78 79 -89 90 - 100
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa capaian
pembelajaran untuk Bab.6 Indonesiaku Kaya Raya Topik.A Bagaimana cara kerja Benruk
Indonesiaku? Jumlah siswa di kelas V yang mengikuti eksperimen nilai cukup tinggi,
yaitu sebanyak 5 siswa dan presentase 29%. Sebaliknya, terdapat sekitar tiga siswa pada
rentang nilai 46-56. Statistik dalam tabel dan histogram di atas menunjukkan perbedaan
capaian pembelajaran siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan siswa di
sekolah eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round club dengan
rata-rata 74,35, siswa di kelompok kontrol menggunakan kelas konvensional dengan rata-

rata 52,41.

Pembahasan

Peneliti di SD Negeri 101765 Bandar Setia melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round club terhadap hasil belajar siswa di
kelas IPA Kelas V. Berdasarkan penelitian ini, terdapat dua tipe sekolah yaitu sekolah V-
a yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round club
dan sekolah V-b yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
(kontrol).

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Tes merupakan suatu berganda yang terdiri dari 25 topik yang diajarkan
kepada siswa kelas enam karena siswa dalam kelompok tersebut telah mempelajari topik-
topik yang tercakup dalam kurikulum sekolah. Setelah penelitian selesai, hasil data
menunjukkan bahwa dari 25 subjek, 15 memiliki butir yang sah dan 10 tidak, dan bahwa
subjek tersebut juga reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk
penelitian ini.

Sebelum menerima instruksi yang berbeda, setiap siswa harus terlebih dahulu
menyelesaikan tes awal (tes pra) untuk menentukan tingkat kemahiran mereka dalam
materi Bab.6 Indonesiaku Kaya Raya Topik. A Bagaimana Bentuk Indonesiaku bekerja?
Setelah penilaian kemampuan siswa dari dua kelas yang disebutkan, serangkaian tugas
yang berbeda diberikan untuk Bab.6 Indonesiaku Kaya Raya Topik. A Bagaimana Bentuk
Indonesiaku bekerja? Sementara kelompok kontrol diajarkan menggunakan model kelas

tradisional, kelompok eksperimen diajarkan menggunakan paradigma pembelajaran
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kooperatif Round Club. Setelah menyelesaikan tugas yang berbeda antara kedua kelas,
siswa diberikan Tes Pasca untuk menentukan hasil pembelajaran mereka.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa Bab.6 Indonesiaku Kaya Raya Topik.A Hasil
rata-rata post-test menunjukkan kinerja siswa Indonesiaku Kelas V SD Negeri 101765
Bandar Setia. Hasil belajar model pembelajaran kooperatif round club di kelas V-a
(Eksperimen) sebesar 74,71 rata-rata, sedangkan hasil belajar model konvensional di
kelas V-b (Kontrol) sebesar 52,47 rata-rata.

Selanjutnya untuk mengkaji dampak model pendidikan yang digunakan peneliti
guna mengetahui hasil belajar peserta didik pada Bab.6 Indonesiaku Kaya Raya Topik.A
Berdasarkan Bentuk Indonesiaku dengan menggunakan uji hipotesis dan uji sampel bebas
diperoleh hasil bahwa model pembelajaran kooperatif tipe circle club mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Ipas SD Negeri 101765
Bandar Setia.

Berdasarkan tabel uji sampel independen, tingkat signifikansi sebesar 0,00001
menunjukkan bahwa sig lebih kecil dari 0,0005. Mengacu pada kaidah pengujian
hipotesis Keputusan, jika nilai sig > 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya
jika nilai sig < 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. Hasil uji sampel independen
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran
kooperatif tipe round club dengan hasil belajar siswa kelas V program IPA di SD Negeri
101765 Bandar Setia, dengan nilai sig sebesar 0,001 < 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh M. Tahir dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Round Club memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN
Gugus III Gunungsari. Analisis statistik menggunakan Analisis Kovarian (ANAKOVA)
menunjukkan bahwa nilai a sebesar 0,000 < 0,05, dengan rata-rata hasil belajar di kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan ini juga
konsisten dengan hasil penelitian Napitupulu & Tambunan (2024) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran Round Club memiliki dampak signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 173557 Tanding tahun ajaran
2023/2024. Selain itu, penelitian Lolo Irwan dkk. (2023) juga mendukung hasil ini.

Penelitiannya di SD 223 Inpres Tangkuru Kabupaten Maros menunjukkan bahwa model
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pembelajaran Round Club memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa kelas V. Hasil analisis menggunakan independent sample t-
test mengonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian, temuan ini memperkuat bukti bahwa model
pembelajaran Round Club memiliki dampak positif terhadap hasil belajar dan
keterampilan siswa di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan.

Penerapan model pembelajaran yang baik di sekolah sangatlah penting. Hasil
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa lebih
terlibat dan memudahkan mereka memahami materi yang disampaikan guru. Dengan
menggunakan paradigma pendidikan pangan, harga diri siswa akan meningkat dan
mereka akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa adalah Model Koperatif Tipe Round Club.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Round Club di kelas merupakan salah
satu cara yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model kooperatif tipe Round Club
terhadap hasil belajar siswa Kelas V IPA di SD Negeri 101765 Bandar Setia T.A.
2024/2025.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Club dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, dengan rata-rata hasil belajar kelompok kontrol sebesar 52,47
dan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 74,71.

2.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif Tipe Round Club dengan siswa yang diajar dengan
metodologi konvensional. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis menggunakan
uji-t sampel independen, yang menunjukkan taraf signifikansi 2-tailed lebih kecil

dari 0,05.
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3. Model pembelajaran kooperatif Round Club efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di SD Negeri 101765 Bandar Setia.
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